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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk metahui kondisi gelombang dan proses
trnsformasi gelombang sebelum dan sesudah adampagah gelombang di Pelabuhan Tapaktuan, Aceh
Selatan. Penelitian dilakukan pada tanggal 27 Oktob 18 November 2015 di Pelabuhan Tapaktuan,
Aceh Selatan bersama dengan Tim Unit Tugas Rig&l01% OPS Tapaktuan, DISHIDROS TNI-AL.
Variabel yang diamati berupa gelombang laut danianiyletode yang digunakan dalam penelitian ini
secara kuantitatif. Pengolahan data angin dilakukacara statistik menggunakan peramalan gelombang
metode SMB (Sverdrup-Munk-Bretschneider). Softwgamg digunakan untuk membuat model
gelombang adalah MIKE 21 SW (Spectral Wave), dimdapat diketahui proses transformasi
gelombang akibat adanya pemecah gelombang. Hasijgdahan data lapangan menunjukkan bahwa
tinggi gelombang maksimum sebesar 2,75 meter depgande 5,86 detik. Tinggi gelombang signifikan
(Hs) 0,98 meter dan periode signifikan (Ts) 5,786kddinggi gelombang minimum 0,04 meter dengan
periode 5,38 detik. Berdasarkan hasil penelitiapatadisimpulkan bahwa Pelabuhan Tapaktuan, Aceh
Selatan cocok jika akan dibangun pemecah gelombigegsambung pantai karena dapat mengurangi
tinggi gelombang yang menjalar jauh lebih kecil.

Kata Kunci: Gelombang, Pemecah Gelombang Sambung Pantai, ileablapaktuan Aceh Selatan

Abstrack

The purpose of this study is to knowing the comditf waves and wave transformation process
before and after the construction of the breakwatiethe Port of Tapaktuan, South Aceh. The research
was conducted on 27 October — 18 November 201heatPbrt of Tapaktuan, South Aceh, colaborating
with Rigel 19-2015 Task Unit Team OPS TapaktuddIS8HIDROS TNI-AL. The measured variables are
wave and wind. The methods used in this study geaatitative methods. Wind data processing was
carried out using statistical SMB (Sverdrup-MunleBchneider) method for wave forecasting. The
software used to create the wave model is the MIKISW (Spectral Wave), which can represent how the
transformation process will occur after the breakevavas built. The results of the field data shaoknet
the maximum wave height was 2,75 meters withriagpef 5,86 seconds. Significant wave height (Hs)
was recorded of 0,98 meters with a significant @er{Ts) of 5,74 seconds, and minimum wave height
was 0,04 meters with a period of 5,38 seconds.dandhe results of the study, it can be conclutiatl
a shore-connected breakwater is suitable to Thet Rr Tapaktuan, South Aceh because it can
significantly reduce the height of the waves thappgates toward the port.

Keywords. Wave, Shore-Connected Breakwater, The Port of tapa South Aceh
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1. Pendahuluan

Transportasi laut sangat berperan di Kabupaten ASelatan yang berada pada jalur
perdagangan di Samudra Hindia yang merupakan satatjalur transportasi laut yang sangat padat dan
penting untuk menghubungkan antara Pulau Simewngah Pulau Sumatera bagian barat. Kabupaten
Aceh Selatan yang wilayahnya berbatasan langsungatieSamudera Hindia merupakan daerah yang
berada di pesisir pantai barat Aceh, yang posissingdegis dengan adanya pelabuhan yang menjadi bas
ekonomi di bidang kelautan pada Propinsi Nanggroeh®Darussalam (NAD) (DISHIDROS, 2015).

Salah satu pelabuhan yang terletak di Kabupaterh ARelatan adalah Pelabuhan Tapaktuan.
Secara geografis pelabuhan tersebut berada pada yehg berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia pada bagian bagian barat hingga selatan.eBS&@ma secara astronomis Pelabuhan Tapaktuan
terletak pada koordinat €3'09,94" — 0315'10,05” LU dan 9710'50,70" — 9710'58,41” BT di
Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. Kopeéimiran pada Pelabuhan Tapaktuan yang
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia, méagjed perairan Pelabuhan Tapaktuan mendapat
pengaruh gelombang yang cukup besar, mengakibatiditnya kapal-kapal yang akan berlabuh pada
pelabuhan tersebut terutama pada musim barat (Bldanari hingga Bulan Maret) (BPS Kabupaten
Aceh Selatan, 2014).

Pengkajian mengenai perencanaan pembangunan sagurian pantai yang dapat melindungi
perairan Pelabuhan Tapaktuan perlu dilakukan agpatdmengurangi terjangan gelombang dari laut
lepas yang berasal dari Samudera Hindia. Dengankiendiharapkan perairan tersebut akan menjadi
tenang dan akan mempermudah kapal-kapal yang akdabbh dalam melakukan berbagai aktivitas,
seperti bongkar-muat barang, menaik-turunkan peaagypmengisi bahan bakar dan sebagainya. Jenis
bangunan pantai yang dapat diterapkan pada per&deabuhan Tapaktuan ini adalah pemecah
gelombang. Bangunan ini memisahkan daerah perdaanaut bebas, sehingga perairan pelabuhan tidak
banyak dipengaruhi oleh gelombang besar dari laeatombang besar yang datang dari laut lepas akan
dihalangi oleh bangunan ini (Triatmodjo, 2006).

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui kondisi gelombang dan proses
trnsformasi gelombang sebelum dan sesudah adanyacpd gelombang di Pelabuhan Tapaktuan, Aceh
Selatan. Pengukuran data lapangan dilakukan padia tamggal 27 Oktober — 18 November 2015 di
Pelabuhan Tapaktuan, Aceh Selatan bersama dengarJiiit Tugas Rigel 19-2015 OPS Tapaktuan,
DISHIDROS TNI-AL. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2. Materi dan Metode
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan berupa data gelombang lauPelabuhan Tapaktuan, Aceh Selatan.
Sedangkan data-data lain yang digunakan meliptdi alagin periode bulan Januari 2006 hingga Febuari
2016 dariwebsiteOgimet (www.ogimet.com), Peta Alur Laut Perairarpdituan, Aceh Selatan skala
1:30.000 tahun 1985 dari DISHIDROS TNI —AL cetaklagtiga Tahun 2011 dan Peta Indonesia
Kabupaten skala 1:25.000 Tahun 1999 Publikasi BIG.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaftooe penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan metode penelitian menggunalksa berupa angka-angka yang bersifat sistematis
dan menggunakan analisis statistik dengan tujuainkumenguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2009). Penentuan lokasi penelitian aitkdn menggunakan GP$l¢bal Positioning
Systejhdengan metode Area Samplifglster Sampling MetodeCluster Samplingyaitu menentukan
lokasi pengukuran apabila daerah yang diamati sdngs

M etode Pengukuran Gelombang

Pengukuran gelombang di lapangan dengan menggun&kae Recorder Type SBE -Rftuk
mendapatkan parameter gelombang seperti tinggindgelag (H) dan periode gelombang (T) dengan
pencatatan selama 30 hari. Prinsip kergave recordeadalah menggunakan suatu sistem sensor tekanan
dan dapat diatur untuk mengumpulkan dan merekavaslgelombang dalam arah x dan'y.

M etode Pengukuran Angin

Data angin yang meliputi arah dan kecepatan anigieraleh dengan observasi secara langsung
dan tidak langsung. Observasi secara langsunguftitek dengan menggunakaxutomatic Weather
Station(AWS) Type DavvisPengukuran angin dilakukan selama 30 hari.

Pengambilan data angin secara tidak langsung ya#énggunakan data dawebsite Ogimet
(www.ogimet.com) dengan memasukkan kode Stasiureddelogi Meulaboh - BMKG, yakni 96015.
Data angin yang diperlukan adalah data angin g@m3elama 10 tahun periode tahun (2006-2016). Data
tersebut cukup representatif untuk memprediksi rgbking dan pengaruhnya terhadap perencanaan
pembangunan pemecah gelombang.

AnalisisAngin

Data angin yang digunakan adalah data angin budanali 2006 hingga Febuari 2016 yang
diperoleh dariwebsiteOgimet. Peramalan gelombang dari data angin iniggemakan metode SMB
(Sverdrup-Munk-Bretschneider) dengan maksud untekgatahui kondisi gelombang yang dominan
pada daerah penelitian.

Analisis Gelombang
Data gelombang yang diperoleh kemudian dianali®agdn menggunakan penentuan tinggi
gelombang representative (Hs) dan periode gelombapgesntatif (Ts) sebagai berikut (Triatmodjo,
1999):
n = 33,3% x jumlah data

_Hy+Hp+ ..+ Hy

s=

T
Ty +To+ ..+ Ty
S:—

n
dimana:
Hs : tinggi gelombang signifikan (m)
Ts : periode gelombang signifikan

H, . :tinggigelombang1l, 2, ...,n(m)
T, .n :periode gelombang 1, 2, ..., n (m)
n : jumlah data

Analisis Penjalaran Gelombang

Pemodelan arus dilakukan dengan menggunakan seftM¢E 21. Model yang dibuat berupa
model dua dimensi menggunakan mo8pkctral WavéSW) FM. Modul Spectral Wavelalam MIKE
21 adalah sistem model numerik umum untuk mensisikdhn pembangkitan, kehilangan energi dan
transmisiwind generated waveanswelldi pantai dan di lepas pantai (DHI Software, 2007).

Model Gelombang

Pemodelan gelombang menggunakan MIKE 21 disajilkéend bentuk peta model gelombang pada
kondisi sebelum dan sesudah adanya pemecah gelgmb&elabuhan Tapaktuan, Aceh Selatan pada
setiap musimnya. Model ini mempertimbangkan efek dEraksi gelombang dan efek pendangkalan
karena adanya perubahan kedalaman perairan, péngagin dan disipasi energi akibat gesekan dasar
dan gelombang pecabh.

Validasi

Validasi dilakukan untuk melihat bias model teri@adata lapangan. Besar nilai bias ini diperlukan
untuk melihat keakuratan dari model arus yang tdiabat. Perhitungan nilai bias model menurut Jing
et.al., (2013) dapat dicari dengan menghitung RiBRi(Percentage model Bias) sebagai berikut:
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I (D—M)
PB=—"—"x100%
ID
dimana:
PB : Percentage model Bias
D : Data Lapangan
M : Data Hasil Simulasi

3. Hasil dan Pembahasan

Gelombang L apangan

Pengukuran gelombang di lapangan di Pelabuhan TisgrgkAceh Selatan dilakukan bersama Tim
Unit Tugas Rigel 19-2015 OPS Tapaktuan, DISHIDRORI-AL terletak pada titik koordinat
03°15’10,03” LU dan 9710'58,22” BT pada tanggal 11 November — 10 Deser@lbds menghasilkan
data gelombang sesuai dengan Gambar 2 dan 3.

Tinggi Gelombang Lapangan

Tinggi Gelombang (m)

Waktu Pengamatan

Gambar 2. Grafik Tinggi Gelombang Lapangan

Periode Gelombang Lapangan
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Gambar 3. Grafik Periode Gelombang Lapangan

Hasil perhitungan data tersebut didapatkan tingdprgbang maksimum 2,75 meter dan periode
gelombang maksimum 5,86 detik. Tinggi gelombangifilan (Hs) adalah 0,98 meter dan periode
gelombang signifikan (Ts) adalah 5.74 detik. Tingglombang minimum 0,04 meter dan periode
gelombang minimum 5,38 detik. Hasil perhitungaradapangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi dan Periode Gelombang Hasil Pengukuran hgpa

Tanggal Hmax Hs Hmin Tmax Ts Tmin
(m) (m) (m) S S S
11 Nov — 2,75 0,98 0,04 5,86 5,74 5,38
10 Des 2015

Konversi Data Angin

Data angin yang digunakan dalam penelitian inia@talata angin selama 10 tahun (2006-2016)
yang diperoleh darebsite Ogimet, didapatkan mawar angin pada musim barasimm peralihan I,
musim timur dan musim peralihan Il. Pada musim tarain dominan berasal dari arah barat {70
musim peralihan | dan timur angin dominan berasal drah selatan (18) sementara pada musim
peralihan 1l arah angin dominan berasal dari baagh (228). Mawar angin pada masing-masing musim
dapat dilihat pada Gambar 4.

Data angin tersebut dikonversi menjadi data tirgggombang (H) dan periode gelombang (T),
selanjutnya dilakukan pengolakan data untuk mertapanilai tinggi dan gelombang representatif yang
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dikelompokkan berdasarkan pembagian musim, yaitsimbarat, musim peralihan I, musim timur dan
peralihan II. Hasil dari perhitungan tersebut disaj pada Tabel 2.

Tinggi gelombang signifikan tertinggi adalah padasim barat, yaitu 1,34 meter; sedangkan
terendah pada musim timur, yaitu 1,15 meter. Pergelombang signifikan tertinggi pada musim barat,
yaitu 7,76 detik; sedangkan terendah pada musinr tigaitu 6,09 detik.
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Gambar 4. Mawar Angin (a) Musim Barat (b) Musim Peralihagt) Musim Timur (d) Musim Peralihan
Il Tahun 2006 — 2016

Tabel 2. Tinggi dan Periode Gelombang per Musim

Musim Hmax Hs Hmin Tmax Ts Tmin
(m) (m) (m) ©) ©) )
Barat 4,85 1,34 0,02 9,83 7,76 0,55
Peralihan | 4,22 1,26 0,02 9,20 6,83 0,55
Timur 3,89 1,15 0,02 8,95 6,09 0,55
Peralihan Il 4,62 1,30 0,02 9,52 7,12 0,55

Pemodelan Gelombang

Pemodelan gelombang menggunakafiwareDHI MIKE 21 modul SW Gpektral Wave Dalam
pemodelan gelombang menggunakan skenario tanpdeteyan pemecah gelombargeakwate) yang
berdasarkan pembagian musim, yaitu musim baratimmparalihan I, musim timur dan musim peralihan
Il agar dapat terlihat pengaruhnya terhadap potgafsran gelombang setelah dan sebelum adanya suatu
bangunan pemecah gelombabhge@kwate) yang dapat dilihat pada Gambar 5 - 12

Berdasarkan hasil pemodelan gelombang diketahuivdbapada lokasi kajian, arah datang
gelombang dominan pada musim barat dari arah bamaim peralihan | dan musim timur dari arah
selatan sedangkan pada musim peralihan Il darilzaedt daya, hal ini disebabkan oleh letak gedgraf
Pelabuhan Tapaktuan, Aceh Selatan yang beradantiigzarat pesisir Pulau Sumatera. Dengan tinggi
gelombang yang terjadi pada musim barat berkist@ra®,02 — 1,41 meter; musim peralihan | berkisar
0,05 — 1,53 meter; musim timur berkisar 0,07 — Iy&8er dan musim peralihan Il berkisar 0,05 — 1,52
meter.
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Terlihat bahwa terjadi refraksi gelombang di daepahtai dimana menyebabkan pembelokkan
arah penjalaran gelombang yang pada musim barhtdatang gelombang dominan dari arah barat.
Akibat adanya perubahan kontur kedalaman peraimmyababkan muka gelombang datang cenderung
akan dibelokkan dan sejajar dengan garis pantaseBrterjadinya refraksi pada gambar diperlihatkan
dengan garis sinar gelombang yang berusaha urgak tarus dengan kontur kedalaman. Sesuai dengan
pernyataan Ningsih (2002) yang menjelaskan bahwda peaat terjadi refraksi gelombang, sinar
gelombang arahnya tegak lurus dengan muka gelombéargna muka gelombang cenderung sejajar
dengan kontur kedalaman maka sinar gelombang aemgleegak lurus terhadap kontur kedalaman.
Daerah yang menjorok ke laut (tanjung) akan terfadises konvergensi, sedangkan di daerah yang
menjorok ke darat (teluk) akan terjadi proses djgesi. Pada daerah yang terjadi konvergensi maka
energi gelombang yang sampai ke pantai akan leb#farbdibandingkan dengan daerah yang terjadi
divergensi, hal ini dikarenakan pada daerah korresigterjadi pemusatan energi gelombang sedangkan
pada daerah divergensi terjadi penyebaran enel@ingang.

Selain itu terjadi proses difraksi gelombang ak#éddnya sebuah daratan yang menjorok ke laut
(tanjung) dan pemecah gelombang menyebabkan getgmbBlatang menabrak penghalang tersebut,
kemudian masuk ke dalam daerah yang terlindungtidggi gelombang menjadi lebih kecil. Difraksi
gelombang menyebabkan terjadinya transfer enermgaraelateral dalam arah tegak lurus penjalaran
gelombang menuju daerah yang terlindung pemecabmpeing. Apabila tidak terjadi difraksi
gelombang, daerah di belakang pemecah gelombany tekang, tetapi karena terjadi difraksi maka
daerah tersebut akan mendapat pengaruh dari gethgntdzdang. Transfer energi ke daerah di belakang
pemecah gelombang menyebabkan terbentuknya gelgmbeeskipun tidak sebesar dengan gelombang

di luar pemecah gelombang. Muka gelombang di bepkaemecah gelombang mempunyai busur
lingkaran.
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Gambar 5. Penjalaran Gelombang Musim Barat tanpa PemeckinmBang
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Gambar 6. Penjalaran Gelombang Musim Barat dengan PemeclaimBang
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Gambar 7. Penjalaran Gelombang Musim Peralihan | tanpa Paém&elombang

97°10'49"E 97°1]'6"E

PENJALARAN GELOMBANG LAUT
MUSIM PERALIHAN I
i \ DENGAN PEMECAH GELOMBANG

- — —
0 60 120 240 360 480
Meter
Disusun Oleh:
INA PURNAMA WATI
260 202 121 300 35
Klasifikasi Tinggi Gelombang (m):

B oo 103 [ 0ss-060

[ Demaga [ 093-103 (I 033-0.48
B Glivmtne [ 055005 [N o15-0:5
L omeass 009-018
073 [ peiow 009

97°300° 10000°E

TAPAKTUAN

\

3°15'16"N

- Peta Bathimetri Tapak Tuan (Sumatera - Pantai Barat)
skala 1:30.000 Tahun 1985
Publikasi DISHISDROS TNI-AL Tahun 2011
- Peta Indonesia Kabupaten skala 1:25.000 Tahun 1999
Publikasi BIG
Program Studi Oseanografi
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Diponegoro
016

97°10'49"E 97°1

Gambar 8. Penjalaran Gelombang Musim Peralihan | dengan Pam@&elombang

97°1049"E 97°1]'6"E

PENJALARAN GELOMBANG LAUT
MUSIM TIMUR
TANPA PEMECAH GELOMBANG

0 60 120 240 360 480
Meter
Disusun Oleh:
INA PURNAMA WATI

260 202 121 300 35
Legenda: Klasifikasi Tinggi Gelombang (m):
[ pwen S Avoveros [ 048-060
] Demage [ 053103 [ 032048
@ Psngumalan [ oss-093 [N o.13-033

[ om-oss [ oo-018

CJoc-or [ veiow 000

TAPAKTUAN

3°15'16"N

Inset Peta:
Beore srs0uE 10000
z
s NAD
i Selat Malaka

Hindia
z z
- (m 97300 100°00°E. h

Sumber P('tn

- Peta Bathimetri Tapak Tuan (Sumatera - Pantai Barat)
skala 1:30.000 Tahun 1985
Publikasi DISHISDROS TNI-AL Tahun 2011

- Peta Indonesia Kabupaten skala 1:25.000 Tahun 1999
Publikasi BIG

Program Studi Oseanografi
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Diponegoro

016

97°10'49"E 97°11'6"E

Gambar 9. Penjalaran Gelombang Musim Timur tanpa Pemecabn@eing
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Perbandingan Tinggi Gelombang Hasil Pemodelan

Perbandingan tinggi gelombang hasil pemodelan tappamecah gelombang lebih besar
dibandingkan dengan tinggi gelombang dengan pemge&dmbang. Perbandingan tinggi gelombang
diambil dari 4 titik yang berbeda, yakni pada dherang tidak terlindung oleh pemecah gelombanig (tit
1), di ujung pemecah gelombang (titik 2) dan paaerah yang terlindung oleh pemecah gelombang (titik
3 dan 4). Data perbandingan tinggi gelombang padad skenario pada setiap musimnya disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi Gelombang Hasil Pemodelan tanpa dan dengarePah Gelombang per Musim

Musim Titik H tanpa BW (m) H dengan BW (m)
1 0,38 0,38
Barat 2 0,30 0,14
3 0,30 0,01
4 0,29 0,04
1 1,09 1,09
Peralihan 1 2 1,09 0,69
3 1,21 0,06
4 1,10 0,17
1 1,01 1.01
. 2 1,00 0,63
Timur
3 1,08 0,05
4 0,99 0,15
1 0,80 0,80
Peralihan 2 2 0.73 0.36
3 0,78 0,04
4 0,73 0,10

Pada musim barat tanpa pemecah gelombang, tindggingang di titik 1 sama dengan tinggi
gelombang dengan pemecah gelombang, yaitu 0,38r.nftenentara pada titik 2 tinggi gelombang
dengan pemecah gelombang bernilai 0,14 meter lgbitil dibandingkan tinggi gelombang tanpa
pemecah gelombang dengan nilai sebesar 0,30 n@delangkan tinggi gelombang tanpa pemecah
gelombang pada titik 3 dan 4 mengalami penurunang yaukup signifikan dari yang masing-masing
bernilai 0,30 meter dan 0,29 meter , tinggi gelonghbadengan pemecah gelombang menjadi masing-
masing bernilai 0,01 meter dan 0,04 meter. Samayhatlengan tinggi gelombang hasil pemodelan
musim barat, pada tinggi gelombang hasil pemodsiasim peralihan |, timur dan peralihan Il nilai
tinggi gelombang dengan pemecah gelombang di sétiiapya nilainya lebih kecil dibandingkan dengan
nilai tinggi gelombang tanpa pemecah gelombang.

Validas

PB (Percentage model Bipyang didapat dari hasil perhitungan tinggi gelamdp signifikan
(Hs) hasil peramalan dengan pengukuran lapangasaeB6,73%, sedangkan untuk periode gelombang
signifikan (Ts) sebesar 35,19%. Validasi data gélang signifikan yang merupakan hasil konversi dari
data angin (tahun 2006-2016) menunjukkan bahwa geltanbang hasil peramalan mendekati data
gelombang lapangan. Sementara hasil perhitungaryd®8 menunjukkan validasi tinggi gelombang
signifikan (Hs) hasil model dengan hasil pengukulapangan diperoleh nilai PB sebesar 39,80%,
sedangkan validasi periode gelombang signifikar) (lijgeroleh nilai PB sebesar 34,84%. Validasi data
gelombang signifikan yang merupakan hasil pemogelgalaran gelombang menunjukkan bahwa data
gelombang hasil model mendekati data gelombanan{spa



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 4, Tahun 2016, Halaman 572

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukaatddisimpulkan bahwa hasil peramalan
gelombang dengan metode SMB didapatkan tinggi dgedmg signifikan (Hs) dan periode gelombang
signifikan (Ts) setiap musim, yaitu musim barat $¢besar 1,34 meter dengan Ts sebesar 7,76 detik,
musim peralihan | Hs sebesar 1,26 meter denganebssar 6,83 detik, musim timur Hs sebesar
1,15 meter dengan Ts sebesar 6,09 detik dan mugialilan 11 Hs sebesar 1,30 meter dengan Ts sebesar
7,12 detik.

Refraksi gelombang di Pelabuhan Tapaktuan, Acet&@emenyebabkan gelombang datang akan
mengalami divergensi (menyebar). Pengaruh adanyeeqeh gelombang berdasarkan skenario dengan
pemecah gelombang dari hasil pemodelan gelombanig patiap musim terlihat bahwa difraksi
gelombang menyebabkan berkurangnya tinggi gelomlyang masuk ke daerah di belakang pemecah
gelombang dengan arah datang gelombang dominaraddriselatan, barat daya dan barat, sehingga
apabila akan dirancang suatu pemecah gelombangaipbung pantai di daerah tersebut akan lebih baik
karena bangunan yang direncanakan dapat meredhggi ielombang menjadi jauh lebih kecil, dengan
mulut pemecah gelombang yang menghadap ke arah timu
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